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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

1. Ketika objek Kereta tertangkap di sistem tersebut otomatis sistem 

tersebut akan dapat membedakan apakah itu Kereta atau Kendaraan lain. 

2. Nilai mAP (mean average precision) tertinggi 98% dan rata-rata 70% dan 

nilai rata-rata 6,41 fps. 

3. Karena keterbatasan komputasi yang dimiliki peneliti, akurasi dan 

kecepatan sistem dalam memproses bahan masukkan/input masih belum 

maksimal. 

4. Karena keterbatasan kamera yang digunakan peneliti, maka akurasi 

kamera dalam menangkap gambar masih kurang maksimal terutama 

pada malam hari. 

5. Berikut merupakan kinerja dari SIMULASI SISTEM PERINGATAN 

KEDATANGAN KERETA API PADA PERLINTASAN SEBIDANG TANPA 

PALANG PINTU BERBASIS ARTIFICIAL INTELLIGENCE (TENSORFLOW & 

YOLOv4): 

a. Ketika ada objek Kereta Api terdeteksi oleh sistem maka akan 

muncul bounding box pada objek Kereta Api. 

b. Bersamaan dengan terdeteksinya objek Kereta Api maka akan 

muncul suara peringatan dari buzzer dan akan muncul teks 

peringatan dari LCD Arduino. 

V.2 Saran 

1. Pemanfaatan Sistem 

Saran pemanfaatan simulasi sistem peringatan kedatangan kereta api 

pada perlintasan sebidang tanpa palang pintu berbasis Artificial 

Inteeligence (Tensorflow & Yolov4) adalah sebagai berikut: 

a. Simulasi sistem peringatan kedatangan kereta api pada perlintasan 

sebidang tanpa palang pintu berbasis Artificial Inteeligence 

(Tensorflow & Yolov4) diharapkan dapat dikembangkan agar dapat 
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diaplikasikan pada perlintasan sebidang yang tidak dilengkapi dengan 

pos jaga dan palang pintu. 

b. Sistem ini dapat dimanfaatkan untuk mengurangi angka kecelakaan 

dan pelanggaran yang terjadi pada perlintasan sebidang yang tidak 

dilengkapi dengan pos jaga dan palang pintu yang dapat menyebabkan 

terhambatnya mobilitas masyarakat. 

2. Perlu adanya database seluruh kereta yang melintasi wilayah DAOP 3 

agar nantinya sistem objek deteksi dapat dikembangkan menjadi alat 

penghitungan kereta yang sedang beroperasi dan tidak beroperasi secara 

otomatis dan juga mendeteksi posisi terakhir kereta tersebut sehingga 

bisa diketahui apakah ada keterlambatan atau tidak nantinya. 

3. Perlu adanya komputasi tinggi untuk menjalankan sistem ini agar dapat 

meningkatkan kecepatan dan akurasi dalam memproses input deteksi 

objek kedepannya. 

4. Perlu adanya kamera dengan resolusi tinggi untuk meningkatkan akurasi 

agar sistem dapat mendeteksi objek kereta api dengan maksimal jika 

akan diaplikasikan pada perlintasan sebidang yang tidak dilengkapi 

dengan pos jaga dan palang pintu. 

5. Menyarankan untuk pengembangan sistem ini kedepannya agar bisa 

diaplikasikan menggunakan mikrokontroller agar output yang dihasilkan 

lebih bervariasi, karena pada penelitian ini outputnya hanya suara 

peringatan dari buzzer dan peringatan dari LCD Arduino. 
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